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RINGKASAN

Budi Utomo, MPM : 21661030003, Program Doktor Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, tanggal 10 bulan September
tahun 2025, “Model Kemitraan Antara Petani, Pengusaha Kopi, Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Margo Mulyo, Dan Perhutani Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto” Promotor : Prof. Dr. Ir. Teguh Soedarto, MP., Ko-
Promotor : Prof. Dr. Ir. Sri Tjondro Winarno, MM. dan Prof. Dr. Ir. Hamidah Hendrarini,
M.Si.

Kemitraan dalam konteks agribisnis adalah suatu strategi kolaboratif yang melibatkan
petani, pengusaha, dan institusi lokal guna mendukung kesejahteraan masyarakat serta
pengelolaan sumberdaya secara berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan difokuskan pada
model kemitraan antara petani kopi, pengusaha kopi, LMDH Margomulyo dan Perhutani
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.

Tujuan Penelitian adalah : 1) Mengidentifikasi dan mengevaluasi Model Kemitraan
antara Petani, Pengusaha Kopi, LMDH Margomulyo dengan Perhutani Kecamatan
Trawas Kabupaten Mojokerto. 2) Menganalisis variabel-variabel yang berperan dalam
Model Kemitraan antara Petani, Pengusaha Kopi, LMDH Margomulyo dan Perhutani
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto 3) Mengidentifikasi risiko yang dominan yang
mengintervensi kemitraan antara Petani, Pengusaha Kopi, LMDH Margomulyo dan
Perhutani Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto 4) Merumuskan strategi dalam
mengelola risiko serta mengembangkan model kemitraan yang terjalin antara Petani,
Pengusaha Kopi, LMDH Margomulyo dan Perhutani Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto.

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Penelitian dirancang untuk diselesaikan dalam jangka
waktu enam bulan, yaitu dari Januari hingga Juni 2024. Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 282 orang petani yang tergabung dalam tiga kelompok tani kopi,
yaitu Kelompok Tani Kopi Bon Tugu, Kelompok Tani Kopi Bon Bendil, dan Kelompok
Tani Kopi Dlundung di Desa Ketapanrame. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 15
orang informan kunci yang memberikan informasi mendalam terkait topik yang dikaji.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed methods research (MMR), yang
mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan pemahaman
komprehensif tentang fenomena kompleks. Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan
untuk mengidentifikasi pola kemitraan secara mendalam melalui wawancara dan
observasi langsung. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan. Selain itu, pendekatan kuantitatif diterapkan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemitraan melalui beberapa tahapan,
yaitu: (1) Analisis Partial Least Square (PLS) dengan metode Confirmatory Factor
Analysis (CFA) untuk mengevaluasi konstruk dan variabel yang berpengaruh terhadap
kemitraan; (2) Konsolidasi hasil CFA dengan analisis risiko menggunakan diagram
pareto dengan pendekatan metode fishbone dan Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA); (3) Perumusan dan implementasi strategi pengendalian kompleksitas kemitraan
kopi dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP).
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model kemitraan berbasis tiga sektor antara
petani, pengusaha, BUMDes, dan pengelola hutan (LMDH dan Perhutani) mampu
meningkatkan nilai ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

Kebaruan terletak pada reposisi BUMDes sebagai simpul kelembagaan strategis yang
mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, budaya, dan agroklimat dalam tata kelola
kolaboratif. Analisis CFA mengonfirmasi bahwa keempat dimensi tersebut merupakan
konstruk dominan dalam model kemitraan, sementara peran BUMDes dan kepemimpinan
desa berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat kepercayaan dan legitimasi
lokal. Analisis risiko mengidentifikasi adanya tantangan ekonomi, sosial, budaya, dan
agroklimat yang mempengaruhi keberlanjutan kemitraan, kompleksitas struktural dan
dinamika waktu juga berpotensi melemahkan peran strategis kemitraan jika tidak
ditangani secara adaptif. Implementasi Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
analisis strategi menghasilkan hierarki prioritas intervensi yang menunjukkan bahwa
strategi integratif berupa penguatan akses pembiayaan melalui BUMDes memiliki
efektivitas tertinggi dalam memitigasi kompleksitas risiko multidimensional berdasarkan
nilai Risk Priority Number (RPN).

Penelitian ini menghasilkan model kemitraan berbasis masyarakat lokal, serta
menawarkan langkah-langkah praktis dalam mitigasi risiko dan perumusan kebijakan
untuk pengembangan agribisnis kopi berkelanjutan, yang diberi nama Model Kemitraan
Agribisnis Desa (MOKADes). Model ini menunjukkan efektivitas peran BUMDes dalam
memediasi transaksi, membuka akses pasar, dan menjamin keberlanjutan usaha, didukung
oleh penguatan regulasi melalui peraturan desa (PERDES) dan kepemimpinan
partisipatif. Temuan ini mendukung pendekatan bottom-up dalam pengembangan
kemitraan agribisnis yang inklusif, berkelanjutan, dan aplikatif secara nasional.

Kata Kunci : Kemitraan Agribisnis, BUMDes, Petani Kopi, Model Kemitraan Agribisnis
Desa (MOKADes)
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SUMMARY

Budi Utomo, MPM: 21661030003, Doctoral Program in Agribusiness, Faculty of
Agriculture, Veteran National Development University of East Java, September 10, 2025,
"Partnership Model Between Farmers, Coffee Entrepreneurs, Forest Village
Community Institutions (LMDH) Margo Mulyo, and Perhutani, Trawas District,
Mojokerto Regency'* Promoter: Prof. Dr. Ir. Teguh Soedarto, MP., Co-Promoters: Prof.
Dr. Ir. Sri Tjondro Winarno, MM. and Prof. Dr. Ir. Hamidah Hendrarini, M.Sc.

Partnership in the agribusiness context is a collaborative strategy involving farmers,
entrepreneurs, and local institutions to support community welfare and sustainable
resource management. This research focuses on the partnership model between coffee
farmers, coffee entrepreneurs, LMDH Margomulyo, and Perhutani, Trawas District,
Mojokerto Regency.

The objectives of this research are: 1) To identify and evaluate the partnership model
between farmers, coffee entrepreneurs, and the Margomulyo Forest Village Community
Institution in Ketapanrame Village and the State Forestry Agency (Perhutani) in Trawas
District, Mojokerto Regency. 2) To analyze the variables that play a role in the
partnership model between farmers, coffee entrepreneurs, the Margomulyo Forest
Village Community Institution and the Perhutani in Trawas District, Mojokerto Regency.
3) To identify the dominant risks that interfere with the partnership between farmers,
coffee entrepreneurs, the Margomulyo Forest Village Community Institution and the
Perhutani in Trawas District, Mojokerto Regency. 4) To formulate strategies for
managing risks and developing a partnership model between farmers, coffee
entrepreneurs, the Margomulyo Forest Village Community Institution and the Perhutani
in Trawas District, Mojokerto Regency.

The research location was in Ketapanrame Village, Trawas District, Mojokerto Regency,
East Java Province. The study was designed to be completed within a six-month period,
from January to June 2024. The number of respondents in this study was 282 farmers
from three coffee farmer groups: the Bon Tugu Coffee Farmers Group, the Bon Bendil
Coffee Farmers Group, and the Dlundung Coffee Farmers Group in Ketapanrame
Village. In addition, this study also involved 15 key informants who provided in-depth
information related to the topic under study.

This study adopted a mixed methods research (MMR) approach, which integrates
qualitative and quantitative approaches to generate a comprehensive understanding of
complex phenomena. The qualitative descriptive approach aims to identify partnership
patterns in depth through interviews and direct observation. This method is used to
evaluate factors influencing sustainability. Furthermore, a quantitative approach is
applied to analyze factors influencing partnerships through several stages: (1) Partial
Least Squares (PLS) analysis using the Confirmatory Factor Analysis (CFA) method to
evaluate constructs and variables influencing the partnership; (2) Consolidation of CFA
results with risk analysis using a Pareto diagram using the fishbone method and Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA); (3) Formulation and implementation of a strategy for
managing the complexity of coffee partnerships using the Analytic Hierarchy Process
(AHP) method.



The results of this study demonstrate that a three-sector partnership model involving
farmers, entrepreneurs, Village-Owned Enterprises (BUMDes), and forest managers
(LMDH and Perhutani) can increase economic value while maintaining environmental



sustainability. The novelty lies in the repositioning of BUMDes as a strategic institutional
node that integrates economic, social, cultural, and agro-climatic dimensions within
collaborative governance. CFA analysis confirmed that these four dimensions are the
dominant constructs in the partnership model, while the role of BUMDes and village
leadership serves as moderating variables that strengthen local trust and legitimacy. Risk
analysis identified economic, social, cultural, and agro-climatic challenges that impact
partnership sustainability. Structural complexity and temporal dynamics also have the
potential to undermine the strategic role of the partnership if not addressed adaptively.
The implementation of the Analytical Hierarchy Process (AHP) in the strategy analysis
resulted in a hierarchy of intervention priorities, indicating that an integrative strategy,
strengthening access to financing through BUMDes, was most effective in mitigating
multidimensional risk complexity based on the Risk Priority Number (RPN).

This research produces a local community-based partnership model and offers practical
steps in risk mitigation and policy formulation for sustainable coffee agribusiness
development, dubbed the Village Agribusiness Partnership Model (MOKADes). This
model demonstrates the effectiveness of the Village-Owned Enterprise (BUMDes) in
mediating transactions, opening market access, and ensuring business sustainability.
Supported by regulatory strengthening through village regulations (PERDES) and
participatory leadership, these findings support a bottom-up approach to developing
inclusive, sustainable, and applicable agribusiness partnerships nationally.

Keywords: Agribusiness Partnership, BUMDes, Coffee Farmers, Village Agribusiness
Partnership Model (MOKADes)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi
yang berjudul: “Model Kemitraan Antara Petani, Pengusaha Kopi, Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Margo Mulyo, dan Perhutani di
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto”, sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Penelitian ini membahas berbagai topik utama yang mencakup: Konsep
agribisnis dan pengembangannya, kemitraan berbasis tiga sektor, pendekatan dan
konsep kemitraan, teori keberlanjutan (sustainability), teori manajemen strategis,
tinjauan umum tentang tanaman kopi, peran Petani, Kelompok tani, Perhutani,
Lembaga Masyarakat Desa Hutan, Pelaku usaha kopi, Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes), serta manajemen risiko. Penelitian ini menganalisis beragam variabel
yang memengaruhi dinamika kemitraan serta mengidentifikasi potensi risiko yang
dapat mengintervensi hubungan antara para pihak. Oleh karena itu, fokus
penelitian ini tidak hanya pada evaluasi kinerja model kemitraan yang telah
berjalan, tetapi juga pada pengembangan strategi pengelolaan risiko yang relevan
guna meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas kemitraan secara menyeluruh.

Disertasi ini bertujuan untuk merumuskan model kemitraan agribisnis
yang berkelanjutan dan responsif terhadap kompleksitas kondisi lokal. Dalam
penelitian ini, digunakan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk
memastikan bahwa keempat aspek utama ekonomi, sosial, budaya, dan agroklimat
mampu menjelaskan berbagai variabel melalui sejumlah indikator yang relevan.
Selanjutnya, variabel dan indikator tersebut menjadi dasar dalam analisis risiko,
yang dilakukan secara mendalam menggunakan diagram pareto dengan
pendekatan fishbone serta metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA).

Guna memperoleh alternatif strategi mitigasi risiko yang komprehensif,
dilakukan integrasi hasil analisis menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy

Process (AHP). Hasilnya menunjukkan bahwa strategi integratif, seperti
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pemberian dukungan finansial kepada petani dan pengusaha kopi melalui
BUMDes, berpotensi besar dalam mereduksi risiko sistemik dari aspek-aspek
yang diteliti. Temuan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata bagi
pengembangan model kemitraan agribisnis desa yang berkelanjutan.

Disertasi ini menghadirkan kebaruan mengoptimalkan peran BUMDes
sebagai lembaga intermediasi strategis dalam kemitraan agribisnis desa. BUMDes
tidak hanya menjalankan fungsi ekonomi, tetapi juga berperan dalam pembinaan
dan motivasi petani, koordinasi, fasilitasi pasar, serta pengelolaan risiko. Dalam
model inti-plasma antara petani, pengusaha kopi, LMDH, dan Perhutani,
BUMDes menjadi aktor kunci yang memperkuat daya tawar petani, meningkatkan
efisiensi rantai nilai, dan menjaga keberlanjutan agribisnis desa melalui tata kelola
kolaboratif. Kebaruan selanjutnya terletak pada integrasi dua dimensi penting
dalam kemitraan, yaitu relational embeddedness (kepercayaan dan interaksi
sosial) dan institutional embeddedness (struktur dan norma lokal). Pendekatan ini
menekankan pentingnya peran kepala desa, kepercayaan terhadap BUMDes, serta
budaya lokal dalam membentuk pola interaksi dan distribusi hasil kemitraan.
Secara teoritis, penelitian ini memperluas konsep embeddedness dalam kemitraan
agribisnis desa dengan menggabungkan aspek relasional dan institusional.
Pendekatan ini memperkaya teori sebelumnya, seperti Resource Dependence
Theory (DDT) dan Transaction Cost Economics (TCE), dengan memasukkan
konteks sosial dan kelembagaan lokal secara lebih menyeluruh.

Akhirnya Penulis mengharapkan  kritik dan saran yang bersifat
konstruktif, demi perbaikan di masa mendatang. Semoga disertasi ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu agribisnis,
serta menjadi referensi yang bermanfaat khususnya dalam konteks penguatan
kelembagaan dan kemitraan berbasis potensi lokal menuju pertanian

berkelanjutan.

Surabaya, September 2025

Penulis,
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